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SUMMARY 

M. Bagas Tiyantara. Efficacy of Trichoderma Spp. and Curcuma Rhizome 

Extract Formulation Against Ganoderma boninense and Basal Stem Rot Disease in 

Oil Palm Seedling (Supervised by SUWANDI). 

 

Basal Stem Rot (BSR) is an important disease that attacks oil palm plants, 

this disease is caused by the pathogenic fungus Ganoderma boninense. Control 

efforts that are often carried out are the use of synthetic fungicides, but there are 

several control alternatives such as biological controls and biofungicides. 

Biofungicides can be obtained from materials that have antifungal properties such 

as temulawak and also use the antagonistic fungus Trichoderma spp. It is known 

that temulawak rhizome extract has antifungal properties such as xanthorrizol, 

curcuminoids, and essential oils. Trichoderma has secondary metabolites such as 

viridin and trichomidine which are able to suppress the growth of pathogenic fungi, 

secondary metabolites can also stimulate growth in plants. The purpose of this 

research is to test formulations containing Trichoderma spp. and temulawak 

rhizome extract against G. boninense and tested the effective concentration and 

time of application in suppressing stem rot disease in oil palm seedlings. This study 

consisted of four experiments, the first and second experiments were carried out in 

vitroand used a completely randomized design with four treatments and five 

replications. The first experiment used pure temulawak rhizome extract with 

concentrations of 1.25%, 2.5%, 5%, fungicide, and control. The second experiment 

was carried out using formulations with 1.25%, 2.5%, control and fungicide 

treatments. The third experiment was a greenhouse experiment with a 2x3 

Rancangan with separate treatments. The first factor is the concentration which 

consists of two levels, namely 0.25% and 2.5%. The second factor consisted of three 

application time levels, namely applications in the first and third months, second 

and fourth months, and first to fourth months with separate controls, namely water 

and fungicide controls. The fourth experiment was a greenhouse experiment with a 

Randomized Block Design on oil palm plants 11 months after inoculation. Four 

treatments were carried out, namely 2.5%, 0.25%, water, and fungicide with five 

replications. 

The in vitro test results showed that the formulation inhibited the growth of 

the fungus more than temulawak rhizome extract. At a concentration of 2.5% 

(equivalent to 0.75% temulawak rhizome extract), the formulation inhibited 

20.83%. With the same concentration temulawak rhizome extract was able to 

inhibit fungal growth by 26.07%, thus the formulation was three times more 

inhibiting than pure extract. The first and second greenhouse tests showed no 

significant differences in each treatment. 
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RINGKASAN 

M. Bagas Tiyantara. Efikasi formulasi yang mengandung Trichoderma spp. Dan 

ekstrak rimpang temulawak terhadap jamur Ganoderma boninense dan penyakit 

busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit (Dibimbing oleh SUWANDI). 

 

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) merupakan penyakit penting yang 

menyerang tanaman kelapa sawit, penyakit ini disebabkan oleh jamur patogen 

Ganoderma boninense. qUpaya pengendalian yang sering dilakukan adalah 

penggunaan fungisida sintetis, namun terdapat beberapa alternatif pengendalian 

seperti pengendalian hayati dan biofungisida. Biofungisida bisa didapatkan dari 

bahan yang memiliki sifat antijamur seperti temulawak dan juga menggunakan 

jamur antagonis Trichoderma spp. Diketahui ekstrak rimpang temulawak memiliki 

kandungan antijamur seperti xanthorrizol, kurkuminoid, dan minyak atsiri. Pada 

Trichoderma memiliki metabolit sekunder seperti viridin dan trikomidin yang 

mampu menekan pertumbuhan jamur patogen, metabolit sekunder juga dapat 

menstimulan pertumbuhan pada tanaman. Tujuan penelitian ini yaitu, menguji 

formulasi dengan kandungan Trichoderma spp. dan ekstrak rimpang temulawak 

terhadap G. boninense dan menguji konsentrasi dan waktu aplikasi yang efektif 

dalam menekan penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit. Penelitian 

ini terdiri dari empat percobaan, percobaan pertama dan kedua dilakukan secara in 

vitrodan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 

dan lima ulangan. Percobaan pertama menggunakan ekstrak rimpang temulawak 

murni dengan perlakuan konsentrasi 1,25%, 2,5%, 5%, fungisida, dan kontrol. 

Percobaan kedua dilakukan menggunakan formulasi dengan perlakuan 1,25%, 

2,5%, kontrol, dan fungisida. Percobaan ketiga merupakan percobaan rumah kaca 

dengan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) 2x3 dengan perlakuan 

terpisah. Faktor pertama adalah konsentrasi yang terdiri dari dua taraf, yaitu 0,25% 

dan 2,5%. Faktor kedua terdiri dari tiga taraf waktu aplikasi, yaitu aplikasi pada 

bulan pertama dan ketiga, bulan kedua dan keempat, dan bulan pertama hingga 

bulan keempat dengan kontrol terpisah yaitu kontrol air dan fungisida. Percobaan 

keempat merupakan percobaan rumah kaca dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) pada tanaman sawit 11 bulan setelah inokulasi. Dilakukan empat perlakuan, 

yaitu 2,5%, 0,25%, air, dan fungisida dengan lima ulangan.  

Hasil uji in vitromenunjukkan formulasi lebih menghambat pertumbuhan 

jamur dibandingkan ekstrak rimpang temulawak. Pada konsentrasi 2,5% (setara 

0,75% ekstrak rimpang temulawak), formulasi menghambat sebesar 20,83%. 

Dengan konsentrasi yang sama ekstrak rimpang temulawak mampu menghambat 

pertumbuhan jamur sebesar 26,07%, dengan demikian formulasi tiga kali lebih 

menghambat dibandingkan ekstrak murni. Uji rumah kaca pertama dan kedua 

menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada setiap perlakuan.  

  

Kata Kunci: Ganoderma, Kelapa Sawit, Temulawak, Trichoderma. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Perkebunan merupakan subsektor pertanian dengan prospek yang cukup 

bagus dan menjadi penyedia lapangan kerja terhadap lebih dari 3,3 juta penduduk 

(Simarmata, 2019). Salah satu komoditas perkebunan penting di Indonesia adalah 

Kelapa sawit. Sebagai negara produsen kelapa sawit terbesar di dunia, kelapa sawit 

menjadi salah satu sumber devisa negara melalui ekspor di sektor pertanian 

(Sudradjat, 2019). Menurut buku statistik perkebunan unggulan nasional 2019-

2021, produksi Minyak Sawit Mentah (MSM) Indonesia tahun 2021 mencapai 

49,71 juta ton. Rincian produksi tersebut mencakup 30,72 juta ton oleh perkebunan 

besar swasata, lalu 16,75 juta ton oleh perkebunan rakyat dan sisanya oleh 

perkebunan besar negara sebesar 2,26 juta ton dengan luas areal perkebunan 14,85 

juta hektare.  Dalam budidaya kelapa sawit tentu juga tidak terlepas dari berbagai 

hambatan seperti serangan penyakit yang dapat memengaruhi hasil produksi.  

Jamur G. boninense penyebab penyakit busuk pangkal batang merupakan 

patogen utama pada perkebunan kelapa sawit yang dapat menyerang berbagai fase, 

mulai pembibitan hingga tanaman tua (Naher et al., 2013), namun serangan berat 

lebih banyak terjadi pada tanaman dewasa dan tua (Evizal dan Prasmatiwi, 2022). 

Gejala awal oleh patogen ini sulit untuk dideteksi karena sifatnya yang 

asimtomatik, sehingga menyebabkan terlambatnya penanganan terhadapa tanaman 

terserang (Wahyuni, 2015), hal tersebut yang menjadi penyebab utama penurunan 

produksi kelapa sawit karena serangan penyakit busuk pangkal batang. G. 

boninense merupakan patogen tular tanah dengan gejala yang ditimbulkan seperti 

klorosis pada daun dan daun bagian bawah terlihat kering, pada gejala lanjutan daun 

akan terlihat kering dan rusak serta tubuh buah dari G. boninense akan terbentuk 

(Lisnawita et al., 2016).  

Upaya pengendalian penyakit busuk pangkal batang biasanya menggunakan 

pestisida sintetis (Yanti et al., 2019), hal tersebut dilakukan karena penggunaan nya 

mudah dan murah. Namun dibalik kemudahan cara pakainya, fungisida sintetis juga 

memiliki efek buruk terhadap manusia, lingkungan, dan akan membuka peluang 

resistensi patogen tersebut terhadap fungisida yang digunakan (Harianto, 2018). 

Beberapa alternatif pengganti fungisida sintetis yang dilakukan yaitu dengan 
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pengendalian hayati dan biofungisida. Saat ini telah banyak penelitian pemanfaatan 

agens hayati seperti jamur antagonis Trichoderma spp sebagai pengendali berbagai 

patogen penyebab penyakit salah satunya menjadi pengendali terhadap jamur 

patogen G. boninense (Elfina et al., 2016). Trichoderma spp. merupakan antagonis 

yang dapat menekan jamur patogen dengan bersaing untuk nutrisi dan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman (Muslim, 2019).  

Selain Trichoderma spp. beberapa penelitian juga menunjukkan beberapa 

tanaman rimpang-rimpangan yang ditanam secara polikultur bersama bibit kelapa 

sawit dapat menghambat pertumbuhan dari jamur patogen G. boninense (Suwandi 

et al., 2021). Menurut Novianti (2016) ekstrak rimpang temulawak bersifat 

antifungi, antibakteri, dan antiinflamasi karena kandungan senyawa kurkumoid. 

Namun informasi mengenai penggunaan formulasi dengan kandungan 

Trichoderma spp. dan ekstrak rimpangan masih sangat minim sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efikasinya. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana efikasi formulasi yang mengandung Trichoderma spp. dan 

esktrak rimpang temulawak terhadap penekanan jamur G. boninense secara 

in vitrodan penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit. 

2. Apakah konsentrasi 2,5% dengan waktu aplikasi pada bulan pertama hingga 

bulan keempat efektif mengobati penyakit busuk pangkal batang pada bibit 

kelapa sawit. 

 

1.3. Tujuan  

1. Menguji efikasi formulasi yang mengandung Trichoderma spp. dan ekstrak 

rimpang temulawak dan ekstrak rimpang temulawak murni terhadap G. 

boninense. 

2. Menguji konsentrasi dan waktu aplikasi yang efektif dalam menekan 

penyakit busuk pangkal batang pada bibit keapa sawit. 
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1.4. Hipotesis 

1. Diduga penggunaan formulasi dan ekstrak rimpang temulawak murni dapat 

menekan pertumbuhan G. boninense  secara in vitro 

2. Diduga konsentrasi 2,5% dengan waktu aplikasi pada bulan pertama, kedua, 

ketiga, dan keempat lebih efektif dibangingkan dengan konsentrasi 0,25% 

dan waktu aplikasi lainnya. 

 

1.5. Manfaat  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tentang 

pengendalian penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh G. boninense 

pada kelapa sawit dengan menggunakan kombinasi formulasi jamur antagonis 

Trichoderma spp. dan ekstrak rimpang temulawak. 
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